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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DALAM MENENTUKAN
PRIORITAS PINJAMAN SYARIAH MENGGUNAKAN
METODE ANALITIC HIERARCHY PROCESS

RAHMAT AL GHANI
NIM: 12050316258

Tanggal Sidang: 01 Juli 2024
Periode Wisuda:

Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
J1. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru

ABSTRAK

BPR merupakan salah satu bank yang bergerak dalam rangka memberikan layanan finansial secara
mikro. Seiring perjalanannya, BPR menghadapi masalah yang berupa Non Performing Loan (NPL).
Jika dilihat dari BPRS Hasanah, tingkat kemacetan kredit yang tinggi. Laporan kuangan BPRS
Hasanah tahun 2020-2022 mencatat tingkat rasio kemacetan BPRS Hasanah berturut turut adalah
17,2%, 6,51%, dan 4,76% ini masih jauh dari harapan Bank Indonesia yang menetapkan rasio
NPL sebesar 5%. Hal yang menjadi dasar dan menjadi perhatian penulis terkait NPL adalah dari
ségi verifikasi kredit. Proses verifikasi kredit pada BPRS Hasanah yang dinilai masih manual
dan lebih mengandalkan keyakinan analis kredit terhadap calon nasabah. Disebabkan banyaknya
NPL, peneliti mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan prioritas pinjaman
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process sebagai wadah dalam memberikan
pérﬁmbangan terhadap pimpinan dalam mengambil keputusan. SPK didasari dengan beberapa
kriteria dan sub-kriteria yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pimpinan. Berdasarkan hasil
pengujian dengan UAT mendapatkan hasil akhir sebesar 98,75%. Ini menandakan SPK tersebut
d.;:l'pat digunakan dalam mendukung keputusan pemberian kredit.

Ka:lta Kunci: Analytic Hierarchy Process, BPR, NPL, Prioritas Pinjaman, Pinjaman.
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DECISION SUPPORT SYSTEM IN DETERMINING SHARIA
;_0AN PRIORITIES USING ANALYTIC HIERARCHY PROCESS
"' METHOD

RAHMAT AL GHANI
NIM: 12050316258

Date of Final Exam: July 01" 2024
c Graduation Period:

Department of Information System

Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

BPR is a bank that operates to provide micro financial services. Along its journey, BPR faced
problems in the form of Non-Performing Loans (NPL). If seen from BPRS Hasanah, the level of
credit congestion is high. BPRS Hasanah’s financial report for 2020-2022 recorded that BPRS
Hasanah'’s congestion ratio levels were respectively 17.2%, 6.51% and 4.76%, this is still far from
the expectations of Bank Indonesia which set the NPL ratio at 5% . The thing that is the basis
and concern of the author regarding NPL is in terms of credit verification. The credit verification
process at BPRS Hasanah is considered to be still manual and relies more on credit analysts’
confidence in prospective customers. Due to the large number of NPLs, researchers developed a
D:écision Support System to determine loan priorities using the Analytic Hierarchy Process method
as;a forum for providing considerations to leaders in making decisions. The SPK is based on
several criteria and sub-criteria which can be adjusted to the leadership’s needs. Based on the test
réé_*b_tlts with UAT, the final result was 98.75%. This indicates that the SPK can be used to support
credit granting decisions.

Keywords: Analytic Hierarchy Process, BPR, Loan Priority, Loans, NPL.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan lembaga keuangan yang
didirikan untuk memberikan layanan pengembangan usaha berbasis mikro dan da-
pat bergerak secara konvensional maupun syariah (Wasiaturrahma, Ajija, Salama,
dan Hudaifah, 2020). Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu ben-
tuk mikro finance di Indonesia yang bergerak secara konvensional maupun syariah
dalam hal deposito berjangka, simpan pinjam, dan kegiatan lain sesuai fungsinya.

Bank Perkreditan Rakyat pada dasarnya memiliki keterbatasan ruang dan
gerak dalam melakukan proses bisnisnya dan berdampak kepada kontribusi PDB.
Dilansir dari laporan kajian yang dilakukan Analis Pusat Kebijakan Sektor keuan-
gan dan Prospera, Kementrian Keuangan diketahui besaran salah satu proses bisnis
BPR yaitu perkreditan baik bersifat konvensional maupun syariah kurang dari 2%
terhadap kontribusi UMK dalam Pendapatan Domestik Bruto (PDB), dan ini harus
menjadi perhatian khusus dikarenakan saat ini sumber pendapatan BPR hanya men-
gandalkan simpanan dan deposito.

Rendahnya kontribusi kredit BPR selaras dengan resiko kredit yang di-
hadapi. Tingginya resiko kredit Non Performing Loan (NPL) yang ada pada bank
BPR lebih tinggi dari pada bank umum (Mohamed dan Elgammal, 2023). Selain
kendala kepada sistem dan kemampuan analisis yang terbatas, tingginya resiko ini
juga dipengaruhi oleh dana BPR yang terbatas (Priyadi, Utami, Muhammad, dan
Nugraheni, 2021).

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Hasanah merupakan salah satu
bank dengan tipe Bank Perkreditan Rakyat yang beroperasi di daerah Kota Pekan-
baru. Dilansir pada website resminya, BPRS Hasanah menjadi pelopor perbankan
syariah yang beroperasi di wilayah Provinsi Riau. Bank ini berdiri pada tahun 1992
berdasarkan akta notaris pada tanggal 1 Desember 1992. Bank ini mendapatkan op-
erasional resmi setelah mendapatkan persetujuan dari Mentri Keuangan Republik
Indonesia dengan Nomor Kep-007/KM-17/1995 pada tanggal 9 Januari 1995.

Hal yang menjadi perhatian pada penelitian ini adalah layanan Kredit yang
dilakukan oleh BPRS Hasanah. Proses peminjaman didasari dengan syarat dan
ketentuan yang berlaku. Proses pemberian kredit dimulai dari pengajuan hingga
sidang yang dilakukan oleh komite yang memberikan pesetujuan pembiayaan. Bi-
asanya untuk sidang persetujuan kredit akan memutuskan persetujuan kredit untuk

5-15 calon nasabah, tergantung situasi permohonan kredit.



undede ymuaq wejep Jl sijnj Bfley yninjas neje u elGegas }{l‘_’..'"--IJ{-.‘q,J(_)dI_.I_.-.’JLJ_J uep IJE_:“:-l'\I‘Jr‘II_J_.r‘i'jLJDI_,_I Bu EIB|IQ &

‘Nery eysng NN wz edue)

W

U

1
2

neiy eysns NN tefem Buek ueBunuaday ueyBrusw yepn uediynBusd "q

‘uenijauad 'ueyipipuad uebujuaday ynun eAuey uedinBusd ‘e

‘Yejesew njens ueneluly neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw)| elley uesinuad

s

&

__@,EII

u Buele(q 'y

dinnBuaL

e ueibeges

HJaguins 5.'I_"‘.¥-]F'!C{CI:':-LIOLLI UED UBXLUNIUEDUBLW EAUE] IUl SI|N] eAiey yninjes nels

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1din yeH

| Tantangan yang dihadapi selama proses pengajuan kredit ada pada proses
penilaian dimana proses penilaian masih menekankan keyakinan analis kredit ter-
hadap data sebelumnya, dan ini akan berdampak terhadap hasil keputusan sidan-
grperseujuan kredit. Sidang keputusan kredit belum terdapat variabel atau pen-
dekatan tertentu yang mendukung terhadap pengambilan keputusan. Hal ini akan
berdampak terhadap hasil dan kualitas kredit yang akan berjalan. Berdasarkan data
dari laporan keuangan BPRS Hasanah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 tercatat ra-
sio kemacetan kredit pada bank BPRS Hasanah berturut turut adalah 17,2%, 6,51%,
dan 4,76%, ini sangat jauh dari standar rasio kemacetan kredit yang sehat pada bank
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%.

Sistem Pendukung Keputusan dapat menjadi solusi yang diusulkan untuk
membantu dalam menganalisis prioritas pinjaman. Sistem Pendukung Keputusan
merupakan sistem berbasis pengetahuan yang berkontribusi dalam mendukung se-
buah keputusan. Penerapan SPK bisa digunakan dalam berbagai hal seperti dalam
hal pertanian (Zhai, Martinez, Beltran, dan Martinez, 2020) hingga dunia perbankan
(Wahyu, Suparni, dan Pohan, 2020).

Metode yang diusulkan dalam menerapkan SPK ini yakni Analytic Hierar-
chy Procces (AHP). Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, metode ini dinilai
cocok dikarenakan struktur yang hirarkis yang dapat mempertimbangkan semua as-
pek yang diperlukan perbankkan. AHP dapat digunakan dengan baik baik untuk
data kualitatif maupun kuantitatif. Misalnya, beberapa kriteria seperti suku bunga
mungkin terukur secara numerik, kriteria lain seperti risiko atau keandalan pemin-
jam dapat diukur secara kualitatif dan dinilai dalam konteks hierarki yang sama.
Metode ini telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam berbagai hal
seperti analisa kredit perbankan (Zhao, Lin, Gu, Peng, dan Yan, 2021), GIS dan
Agrikultur (Tashayo, Honarbakhsh, Azma, dan Akbari, 2020) serta berbagai bidang
kehidupan lainya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian in-
1 akan membuat Sistem Pendukung Keputusan Perioritas Pinjaman Menggunakan
Metode AHP Pada PT. BPR Syariah Hasanah untuk mempermudah analis kredit
dalam menentukan nasabah mana yang akan diprioritaskan untuk diberikan pinja-

man.

1:2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah
sistem pendukung keputusan yang memudahkan analis kredit dalam menentukan
prioritas pinjaman pada BPRS Hasanah.
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1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat batasan yang diharapkan dapat menjadi pe-

doman serta menjaga agar penelitian fokus terhadap rencana penelitian. Batasan

masalah pada penelitian ini yaitu:

sl .

Sistem Pendukung Keputusan ini akan dibangun dengan menerapkan Algo-
ritma Analitic Hierarchy Proces.

Sistem Pendukung Keputusan ini akan dibangun menguunakan metode Wa-
terfall dengan pendekatan OOAD.

Bahasa Pemograman yang digunakan untuk membangun sistem pendukung
keputusan ini adalah bahasa pemograman PHP.

Variabel yang digunakan adalah kemampuan nasabah, nilai jaminan, izin
usaha, status kredit, dan karakter nasabah dimana ini merupakan variabel
umum yang digunakan dan dapat digunakan dalam penelitian ini dengan
tetap menghormati ketentuan dan kebijakan dan arahan BPRS Hasanah.
Semua data yang digunakan pada penelitian ini didasarkan terhadap data
yang diambil pada objek penelitian dalam hal ini BPRS Hasanah. Data akan
disesuaikan dengan kebutuhan BPRS Hasanah.

Aplikasi ini akan digunakan oleh analis kredit dan pimpinan sebagai La-
poran Penunjang Kredit dan digunakan pada saat sidang komite pembi-
ayaan. Aplikasi akan dibatasi pada calon nasabah yang sudah memenuhi
persyaratan akhir yang ditetapkan perbankan.

1.4 Tujuan

®1.

Tujuan Tugas Akhir ini adalah:

Membangun sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pihak per-
bankkan dalam menentukan prioritas pinjaman.

Menerapkan metode AHP dalam Sistem Pendukung Keputusan dalam

menentukan prioritas pinjaman.

1_.5 Manfaat

Manfaat Penelitian Tugas Akhir ini adalah:

Membantu memberikan kemudahan pada bagian kredit BPRS Hasanah
dalam mempertimbangkan prioritas penyaluran kredit.

Memberikan sebuah solusi atau saran kepada pihak perbankan dalam
melakukan analisa dan fasilitasi pinjaman (kredit).

Mendorong pihak perbankkan dalam peningkatan kualitas analisa kredit dan

penurunan kredit macet BPRS Hasanah.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
0. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini akan berisi penjelasan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian ini.
‘ BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
_ Bab ini membahas tentang metodologi penelitian dan metodologi dalam
menganalisa perhitungan yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir.
~ BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisikan mengenai analisa permasalahan, analisa sistem yang
sédang berjalan, hasil analisis perhitungan menggunakan metode AHP untuk perhi-
tungan prioritas pinjaman. Kemudian rancangan sistem usulan berupa sistem pen-
dukung keputusan penentuan prioritas pinjaman pada BPR Syariah Hasanah.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini akan disampaikan implementasi dari perancangan sistem yang
sudah dikerjakan. Implementasi akan berisikan daftar tampilan dari sistem yang
sudah dibuat. Implementasi didukung dengan proses pengujian terhadap sistem.
BAB 6. PENUTUP
Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan
diambil berdasarkan proses-proses yang terjadi selama penelitian ini berlangsung.
P,é:nutup akan diakhiri dengan penyampaian saran dari peneliti untuk penelitian dan

pengembangan selanjutnya.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

25.1 Profil Perusahaan
2.1.1 Tentang Perusahaan

BPR Syariah Hasanah (BPRS Hasanah) merupakan salah satu bank dengan
jenis bank perkreditan rakyat yang berlokasi di Jalan Harapan Raya Nomor 352,
Tengkerang Labuai, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28126. BPRS
HASANAH menjadi pelopor berdirinya bank syariah di Provinsi Riau khususnya
Kt;ta Pekanbaru. BPRS Syariah Hasanah melayani beberapa produk mulai dari
laYanan penyimpanan uang hingga layanan peminjaman uang dan sudah terdaftar
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Kuangan serta merupakan bank anggota Lembaga

Penjamin Simpanan.

21.2 Sejarah Perusahaan
PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah (PT. BPRS) Hasanah merupakan bank
pelopor bank syariah yang berada di wilayah Riau. Bank ini secara resmi beroperasi
pada tanggal 11 April 1995, dan tentunya bank ini sudah ada sebelum bank syariah
lainnya yang masuk pada tahun 1998-1999.
Tentunya BPRS Hasanah memiliki dokumen yang menjadi legalitas dan hak
dalam menjalankan usahanya. Dokumen tersebut antara lain:
1. Akta Notaris: Akta Notaris Nomor: 9 Tanggal 01 Desember 1992. Dibuat
oleh Notaris Tajib Raharjo, SH, di Pekanbaru.
“-2.  Surat Persetujuan Prinsip: Surat Persetujuan Mentri Keuangan RI Nomor:
S-003/MK.17/1994 Tertanggal 06 Januari 1994.
3. Surat Izin Usaha: SK Mentri Keuangan RI Nomor:Kep-007/KM.17/1995
Tertanggal 09 Januari 1995.

2:1.3 Struktur Organisasi

Dalam menjalankan dan membentuk suatu susunan atau tata kelola yang
béik, tentunya setiap organisasi ataupun perusahaan memiliki struktur organisasi
yang berkaitan satu sama lainnya. Strukur ini seCara jelas menggambarkan susus-
nan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap unit organisasi. Secara u-
mum posisi tertinggi yang ada pada perusahaan yaitu Rapat Umum Pemegang Sa-
ham yang akan melakukan evaluasi kepada pihak dibawahnya dalam perusahaan.
Sélanjutnya Dewan Komisaris yang akan melakukan pengawasan terhadap jajaran
eksekutif. Jajaran eksekutif dijalankan oleh Direksi dan bawahanya. Sturuktur Or-
ganisasi pada BPRS Hasanah bisa dilihat pada pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian Tugas Akhir yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan
Analisa Prioritas Pinjaman akan difokuskan pada bagian pembiayaan, sehingga sis-
tem ini nantinya akan digunakan oleh anggota-anggota yang berada didalam bagian
pembiayaan yang akan menjadi analis kredit nantinya. Sistem ini nanti akan di-
fokuskan kedalam 2 hal yakni untuk anggota pembiayaan yang akan menjadi analis
k,f_édit yang membantu mereka dalam mempertimbangkan nasabah mana yang men-
jéé_i prioritas dalam mendapatkan fasilitas kredit dan pimpinan kredit yang menjadi
tl_l_’_mpuan sekaligus bertanggung jawab dalam memutuskan penyaluran kredit. De-
ngan adanya SPK ini, pimpinan bisa lebih matang dalam memutuskan pemberian
kfgdit, sehingga Non Performing Loan (NPL) bisa dihindari.

2:1.4 Produk BPRS Hasanah

s Setiap perbankkan memiliki produknya sendiri, namun perlu diingat sesuai
Iiﬂdang—undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankkan sebagaimana yang di-
uB_fah pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 13 bagian 3 dijelaskan
b_éi_hwa Bank Perkreditan Rakyat berhak untuk menyediakan layanan atau produk
se_‘;bagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, deposito ber-

jangka, tabungan, dan bentuk lain sejenis.
2. Memberikan fasilitas kredit.
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3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip Syari-

ah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Menem-
patkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan bentuk

lainnya yang sejenis.

Tentunya dalam melaksanakan usahanya, BPRS Hasanah berkewajiban un-

tuk mempedomani aturan ini serta aturan turunnnya. Berikut Produk yang disedi-
akan oleh BPRS Hasanah:
1. Produk yang berupa penghimpunan dana

(a)

(b)

()

(d)

Deposito Mudharabah, merupakan produk penghimpunan dalam ben-
tuk deposito berjangka yang memakai prinsip syariah. Nantinya
nasabah akan melakukan akad dan untuk pembagian hasilnya dihitung
berdasarkan nisbah dan besaran pendapatan bank dalam periode de-
posito. Bank ini melayani produk deposito 1, 3, 6, dan 12 Bulan.
Tabungan Mudharabah, merupakan produk BPRS Hasanah yang
layaknya seperti penyimpanan pada perbankkan syariah lainnya. Ke-
untungan yang diperoleh dari produk ini yakni bebas biaya adminis-
trasi tabungan, bebas biaya bulanan rekening, dikelola secara syariah,
hingga layanan jemput tabungan.

Tabungan Kurban, merupakan produk yang digunakan bagi nasabah
yang mewujudkan impiannya dalam menjalankan amalan kurban.
Tabungan Haji, merupakan layanan perbankan yang melayani penyim-
panan dana bagi nasabah yang ingin mewujudkan impiannya ke Tanah

Suci.

_;2. Fasilitas Kredit BPRS Hasanah

(a)

(b)

()

(d)

(e)

Pembiayaan Autofast, yakni pembiayaan yang disediakan untuk
nasabah yang ingin memiliki kendaraan impian sesuai syarat dan ke-
tentuan yang berlaku diperbankkan.

Pembiayaan Konsumtif, merupakan pembiayaan yang disediakan oleh
perbankkan untuk kebutuhan konsumtif.

Pembiayaan Modus, pembiayaan yang disediakan bank untuk nasabah
yang ingin menjalankan bisnis atau usaha sesuai syarat dan ketentuan
yang berlaku diperbankan.

Pembiayaan SerDosGur, merupakan pembiayaan yang diberikan kepa-
da dosen atau guru yang telah memiliki sertifikasi pendidikan.
Pembiayaan Renovasi Rumah, pembiayaan yang ditujukan untuk ren-

ovasi rumabh.
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2.2 Pinjaman
Pinjaman merupakan salah satu bentuk fasilitas yang diberikan oleh pihak

pé:mberi yang selanjutnya disebut kreditur kepada debitur dengan syarat dan per-
janjian tertentu yang menekankan kewajiban debitur untuk mengembalikan faslitas
pinjaman sesuai waktu yang disepakati. Tujuan pemberian fasilitias pinjaman atau
kredit sendiri ialah untuk memenuhi kebutuhan manusia dan sebagai bentuk up-
ayé untuk menjaga sirkulasi perekonomian bangsa (Saputra, Hidayat, dan Furqon,
2018).

'_ Jika bicara pinjaman, dasarnya pinjaman itu terbagi menjadi 2 jenis, yakni
pinjaman konvensional dan syariah yang tentu keduanya sudah familiar. Berikut
perbedaan pinjaman konvensional dan syariah bisa dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Perbandingan Konvensional dan Syariah

Pembanding  Konvensional Syariah

Bentuk Proses Pinjam Mem- Proses fasilitasi
injam akan didasar- kredit dalam ben-
i dengan pemberian tuk jual beli yang
sejumlah uang untuk akan dikembalikan
dikembalikan dalam disertai imbal hasil.
waktu tertentu.

Akad Tidak adanya akad Adanya akad secara

secara syariah. syariah.

Suku Bunga Adanya suku bunga.  Tidak adanya suku
bunga, akan tetapi a-
da istilah imbal hasil.

Denda Adanya denda dan Adanya denda na-

merupakan pendap- mun disalurkan ke

atan lembaga keuan- lembaga amal.

gan.

2.3 Kredit Skor

: Kredit Skor merupakan salah satu cara yang digunakan oleh perbankan un-
tuk mengukur apakah calon nasabah berhak untuk mendapatkan fasilitas kredit. Ke-
hadiran kredit skor sangat membantu nasabah dalam melakukan analisa dan ases-
men ringkas dalam pemberian kredit (Hakim, Mukid, Yasin, dan Sugito, 2019).
Biasanya pemberi pinjaman akan melakukan pengecekan kredit skor yang tercatat
pada SLIK OJK sebelum melakukan survei. Perhitungan kredit skor juga dilakukan
Qléh perbankan berdasarkan data yang diberikan kepada nasabah. Penilaian yang
dilakukan oleh setiap perbankan itu berbeda dan biasanya dilaksanakan secara raha-

sia dan berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dari pengajuan hingga penilaian.
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| Jika dilihat dari SLIK OJK, Kredit skor itu terbagi kedalam 5 kolektif atau
klaster dimana kolektif 1 (lancar), kolektif 2 (dalam perhatian khusus), kolektif 3
(Kurang lancar), kolektif 4 (diragukan), Kolektif-5 (macet). Pada dasarnya untuk
nasabah kolektif 1 dan 2 berhak untuk mendapatkan fasilitias pinjaman, sedangkan
untuk kolektif 3 dan 4 dibutuhkan analisa dan pertimbangan reskio yang mendalam,
sedangkan kolektif 5 tidak berhak atau direkomendasikan oleh sistem SLIK untuk

diberikan fasilitas pinjaman.

24 Sistem

Secara umum, sistem berasal dari bahasa Yunani yakni Sustema. Sistem bisa
diartikan sebagai suatu kumpulan yang terdiri dari beberapa elemen-elemen yang
selaras dan saling berinteraksi dalam suatu kesatuan dalam rangka menjalankan
proses-proses pencapaian tujuan tertentu.

‘ Sistem bisa diartikan sebagai suatu kumpulan komponen yang saling berkai-
tan antara satu dengan lainnya, yang membentuk satu kesatuan dalam usaha menca-
pai tujuan tertentu. Sistem merupakan kumpulan sebuah benda nyata atau abstrak
yang terdiri atas beberapa unit yang saling berkaitan, berhubungan, berketergantun-
gan, saling mendukung, yang keseluruhannya bersatu dalam satu kesatuan (unity)
dalam rangka pencapaian tujuan secara efektif dan efisien (Effendy, Siregar, Fitri,
dan Damanik, 2023).

2.5 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang termasuk kedalam
sistem berbasis pengetahuan yang digunakan dengan metode tertentu dalam rangka
nﬁgndukung pengambilan keputusan yang ada pada organisasi (Wijaya dan Mesran,
2019).

2.5.1 Komponen-Komponen Dalam SPK
‘ Jika dilihat sebagai suatu sistem yang terpadu,Sistem Pendukung Keputusan
memiliki beberapa komponen (Lukmansyah dkk., 2016). Komponen itu yakni:
~ 1. Manajemen Data
Pada hakikatnya, manajemen data dapat diintegrasikan dengan semua data
lain yang ada pada perusahan atau instansi yang relevan dan valid dalam
rangka memberikan dukungan dalam rangka mendukung keputusan pimp-
: inan.
2. Manajemen Model
Manajemen Model merupakan paket perangkat lunak yang memasukan

berbagai macam model, diantaranya model statistik, keuangan, ilmu man-
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ajemen dan atau model kuantitatif lainnya yang memberikan kemampuan
analitik dan menajemen perangkat lunak yang cepat.

"3.  Antarmuka
Sistem Pendukung Keputusan dapat diterapkan ke sebuah sistem yang
berbasis antar muka. Dengan adanya antarmuka, dapat memungkinkan
adanya komunikasi dan memerintahkan SPK.

4. Teknologi Pengetahuan
Sistem Pendukung Keputusan memiliki komponen yang dapat mempelajari
dan menganalisa secara mandiri berdasarkan inputan dari penggunanya se-

hingga menghasilkan pengetahuan dan bermamfaat bagi pengguna tersebut.

2.5.2 Model-Model Dalam Sistem Pendukung Keputusan

] Dalam sistem pendukung keputusan terdapat beberapa model yang perlu
diperhatikan. Model ini nantinya akan digunakan dalam proses pengambilan kepu-
tusan. Model tersebut antara lain (Rachmah dan Kardian, 2015):

1. Model Matematika, yakni model yang menampilkan sistem secara simbolis
dengan pendekatan rumus atau algoritma yang selanjutnya dijabarkan dalam
operasi matematika dan model keputusan lainnya.

2. Model Informasi, merupakan sistem yang mempresentasikan sistem

kedalam bentuk visual dalam bentuk grafik, tabel, atau bentuk lainnya.

2.6 Analitic Hierarchy Process
2.6.1 Konsep Dasar Analitic Hierarchy Process

Analitic Hierarchy Process atau disingkat AHP adalah salah satu model
yang diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty yang mampu menguraikan masalah de-
ngan banyak faktor dan ditujukan untuk membantu memecahkan masalah yang ru-
mit dengan menerapkan peritungan secara objektif dan subjektif (Saragih, 2013).

Secara umum, AHP memiliki peralatan berupa hiarki yang bekerja
berdasarkan inputan utamanya yaitu persepsi manusia. Kehadiran hirarki mem-
buat dimungkinkannya pemecahan masalah yang tidak terkstruktur menjadi su-
atu susunan yang berbentuk hirarki. Penerapan AHP sendiri memiliki kelebihan,
salah satunya adalah kemampuan dari model ini dalam menampilkan hasil anali-
sis-kedalam bentuk peta secara grafis sehingga mempermudah pihak yang terlibat
dalam pengambilan keputusan dalam memahaminya.

Selain itu metode AHP memperhitungkan aspek kualitatif dan kuanti-
tatif dengan membuat perbandingan kriteria dan juga sub-kriteria sehingga da-
pat memenuhi poin-poin pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Ali, 2020).
Dalam peritungan AHP ada hal yang perlu dipahami, yakni prioritas pada AHP.
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: AHP sendiri memiliki skala prioritas yang dihitung dari angka 1-9, dimana
setiap poin akan menunjukan skala prioritas masing-masing. Semakin tinggi poin
rr;:a;ka semakin pentinglah suatu elemen itu dengan elemen lainnya. Nantinya t-
if_lgkat prioritas akan digunakan dalam menentukan seberapa penting kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini. Skala prioritas sesuai pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Tingkat Kepentingan

Tingkat Kepentingan Keterangan
= 1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting

daripada elemen lainnya
_ 5 Elemen yang satu lebih penting dari pada
elemen lainnya
1 7 Elemen yang satu sangat lebih penting
daripada elemen lainnya
9 Elemen yang satu sangat lebih penting dari
elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai antara 2 nilai yang berdekatan

2.6.2 Langkah-Langkah Dalam Metode AHP
Dalam menerapkan metode AHP, ada beberapa tahapan yang perlu di-

lakukan, tahapan itu antara lain:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu
menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierark-
i adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara
keseluruhan pada level teratas. Definisi masalah ini digambarkan seperti
Gambar 2.2.

- Alternatif Alternatif | I -
= 1 2 3 !
Gambar 2.2. Hierarki Keputusan
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2.

Menentukan Perioritas Elemen

(a) Langkah pertama dalam menetukan prioritas elemen adalah mem-
buat perbandingan pasangan yaitu membandingkan elemen secara
berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.

(b) Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap ele-
men yang lainnya.

Sintesis

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis

untuk memperoleh prioritas.

Mengukur Konsistensi

Proses membuat keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik kon-

sistensi yang ada karena peneliti tidak menginginkan keputusan berdasarkan

pertimbangan dan konsistensi yang rendah, hal-hal yang dilakukan dalam

langkah ini adalah:

(a)

(b)
(©

(d)

Kalikan Setiap nilai pada kolom pertama kalikan dengan prioritas re-
latif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif
elemen kedua dan seterusnya.

Jumlahkan setiap baris.

Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif
yang bersangkutan.

Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya
disebut A maks.

Perhitungan Indeks Konsistensi dapat dihitung menggunakan Per-

samaan 2.1.

A _
CJ — Lmaks 1t 2.1)
n
Dengan mendapatkan Konsistensi /ndex bisa didapatkan Rasio Kon-

sistensi dengan menggunakan Persamaan 2.2.

CI

Cl=— 2.2
R (22)

Random Konsistensi berpedoman kepada suatu daftar yang bisa dilihat
pada Tabel 2.3.

12
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Tabel 2.3. Daftar Nilai Random Konsistensi Pada AHP

Ukuran Matriks Random Konsistensi
0,00
0,00
0,58
0,90
1,12
1,24
1,32
1,41
1,45
1,49
1,51
1,48
1,56
1,57
1,59

O 0 9 N L AW N~

Y G Y a—y
wm A W N = O

Jika CR kurang dari 10%, maka nilai perbandingan berpasangan pada ma-
triks kriteria dinyatakan konsisten, dan jika mendapatkan hasil sebaliknya maka
perhitungan wajib diulang.

2.7 Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan atau disingkat OJK sebuah lembaga indenpenden
yang memiliki peran dalam melakukan regulasi, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan yang terintegrasi terhadap seluruh kegiatan disektor keuangan. Kewe-
né_hgan OJK sejatinya sudah dijelaskan oleh undang-undang yang membentuk OJK,
yakni UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (Zein, 2019). Hal
jasa keuangan yang menjadi kewenangan OJK ialah keseluruhan jasa keuangan mu-
1a1 dari industri perbankan, perasuransian, pasar modal, pembiayaan (kredit), dana

pgnsmn hingga industri jasa keuangan lainnya.

2:8 Simulasi Pinjaman

: Simulasi Pinjaman adalah estimasi yang dilakukan untuk mengukur berapa
blaya yang harus dibayarkan oleh sebuah debitur yang baik secara float (mengam-
bang), flat (menurun), maupun fixed (tetap). Setiap jasa keuangan tentunya memi-
liki pendekatan untuk mengukur imbal hasil, tentunya berpedoman terhadap suku
bﬁngan acuan Bank Indonesia (Liklikwatil, Salman, dan Ibrahim, 2020). Nantinya
calon nasabah bisa mengecek sendiri rencana pembayaran yang akan dilakukan,
jika pinjaman disetujui.

13
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| Dalam penelitian ini, simulasi pinajaman akan digunakan secara terbuka ba-
gi siapa saja yang ingin menggunakannya baik kebutuhan internal maupun ekster-
nal. Cara kerjanya cukup sederhana dengan melakukan pengoperasian berdasarkan
biaya imbal hasil yang ditetapkan. Sebagai contoh jika seorang nasabah ingin mem-
injam 6.000.000 selama 12 bulan dengan imbal hasil 6%, maka ia akan membayar
keseluruhan 6.000.000+360.000=6.360.000.

2.9 Unified Modelling Language

Unified Modelling Language atau yang disingkat UML merupakan suatu
tools atau model yang digunakan dalam perancangan sistem dan dapat berupa
hasil penggambaran, dan dokumentasi terhadap hasil analisa serta desain yang di-
tuangkan kedalam bentuk sinfax, dan simbol tertentu (Sonata dkk., 2019).

] UML merupakan bahasa pemodelan yang menggunakan pendekatan orien-
tasi objek, tak heran UML bisa ditemui pada setiap perancangan sistem informasi
yang menggunakan konsep OOAD. UML sendiri terbagi kedalam beberapa jenis,
dimana setiap jenis memiliki tujuan yang berbeda terlepas dari konsep pengem-
bangan dari suatu sistem informasi tersebut. Penelitian ini nantinya akan mener-
apkan UML berupa Use Case Diagram. Penggunaan Use Case bisa memetakan
fungsionalitas dari suatu sistem yang dirancang dan bagaimana interaksi antar kom-

ponennya.

2.10 Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah salah satu konsep pengembangan perangkat lunak
Sequence Development Life Cycle (SDLC). Metode Waterfall bisa diartikan sebagai
salah satu metode dalam pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan yang
terstruktur dan terkonsep dengan baik sehingga setiap tahapan nantinya akan wa-
Jib dikerjakan. Metode ini merupakan model klasik yang banyak digunakan oleh
pengembang perangkat lunak, khususnya pengembang pemula (Lukmansyah dkk.,
2016).

‘ Metode ini memiliki keunggulan dalam struktur dan organisasi yang baik,
memungkinkan kontrol yang ketat terhadap jadwal dan biaya, serta memungkinkan
penyelesaian satu tahap sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode Water-
fall cocok untuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang jelas, namun tidak cocok
atau kurang fleksibel untuk proyek dengan tingkat perubahan atau penyesuaian yang
tinggi.

Selain modelnya terstruktur, sehingga model ini memudahkan mereka
dalam pengembangan perangkat lunak. Metode ini memiliki tahapan, seperti Gam-
bar 2.3.
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Gambar 2.3. Metodologi Waterfall
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v 1. Tahapan Analisis
Tahapan Analisis atau dikenal Software Requirements Spesificaton meru-
pakan gambaran terkait perilaku sistem yang akan dibuat. Pada tahapan ini,
seorang pengembang wajib memahami dan memetakan apa saja yang men-
jadi kebutuhan sistem.

2. Tahapan Design

nery eysns Nin telem Buek
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Tahapan Design merupakan tahapan dimana pengembang akan melakukan
desain perangkat lunak berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sudah
dibuat. Dalam tahapan ini pengembang wajib mampu memenuhi kebutuhan
dari pengguna sistem.

=3, Tahapan Impementation

' Tahapan ini merupakan tahapan dimana desain yang telah dibuat pengem-
bang akan dipresentasikan melalui pemograman yang dibuat sehingga sis-
tem yang dirancang bisa dimengerti oleh komputer serta mampu berinterak-

Jaquuns ueyingaAusw Uep ueywnuesuaw edue) jul sijn) BAEY Yyninjes nej

- si dengan pengguna.

~4. Tahapan Testing

Tahapan ini merupakan tahapan pengujian, dimana sistem yang sudah ter-
program,akan diuji untuk menentukan apakah ada kerusakan, bug, atau
kelemahan dari sistem tersebut. Tujuan tahapan ini, supaya sistem yang
dibuat benar-benar sesuai dengan apa yang diharapkan.

5 Tahapan Maintenance

NERY BYSNS MM ULZl edue) undede ymuaq wejep Jl sijn efiey yninjes neje ueibegas yefueqiadwew uep UESHLLJHLLFT‘!EUOLU E!L-L’.JE:‘H{] Tt

Merupakan tahapan untuk dilakukannya perawatan sistem. Proses ini dapat
berupa modifikasi perangkat lunak dalam rangka meningkatkan kualitas dari

sistem tersebut serta mampu menyesuaian kebutuhan pengguna.

15
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2.11 Hypertext Preprocessor

Hypertext Preprocessor atau disingkat PHP merupakan salah satu bahasa
pemograman yang biasanya digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak
berbasis website. PHP sendiri terdiri dari beberapa kode-kode yang diletakan pa-
da web server. Bahasa pemograman PHP biasanya ditulis bersamaan dengan kode
HTML (Teriyasmur, Ruliansyah, dan Nurmansyah, 2015).

2.12 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu merupakan acuan dalam memperkuat landasan dan se-
bagai data tambahan pada penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian pertama
yang dilakukan oleh (Riyanto dan Yunus, 2021) yang membahas terkait pemberian
kredit pada KSU Darma. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pertimbangan
dalam pemberian kredit, dimana metode AHP berperan dalam memetakan nasabah
mana yang lebih layak untuk diberikan pinjaman. Penulis tersebut memakai metode
AHP karena cocok untuk menyelesaikan masalah dengan banyak kriteria dan cocok
untuk penilaian kredit yang dilakukan oleh studi kasus yang bersangkutan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Hasibuan, Sianturi, Sianturi, dan In-
drawan, 2016) yang membahas pemberian pinjaman Kredit Usaha Rakyat pada
Bank BRI. Penelitian ini mengambil variable prioritas terhadap penilaian skor kred-
it calon penerima KUR yakni Status Kredit, Produktifitas Usaha, Kondisi Usaha,
Jaminan, dan Kolektifitas. Hasil dari analisis dari AHP ini merupakan perengkingan
nasabah berdasarkan skor yang diterima nasabah. Hasil tersebut dapat digunakan
oleh Bank untuk menetapkan penerima penyaluran KUR bedasarkan kondisi atau
prioritas nasabah.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh (Prasetyo, Cholissodin, dan San-
toso, 2019) yang membahas tentang rekomendasi pemberian Kredit Perumahan
Rakyat pada Bank Negara Indonesia. Penulis menerapkan sistem yang mampu
memberikan rekomendasi pemberian kredit kepada Kepala Kredit sebagai pejabat
yang akan memberikan keputusan kredit kepada nasabah. Dari sini bisa dilihat bah-
wasanya ini mempermudah dalam melakukan analisis dan penilaian kredit terhadap
calon debitur. Nantinya analis hanya perlu melakukan pemetaan terhadap potensi
nasabah prioritas sedangkan untuk keputusan kredit bersifat fleksibel sesuai kondisi
saat itu.

Dilihat penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Teriyasmur dkk., 2015)
tekait prioritas pemberian Tunas Usaha Syariah, yang merupakan salah satu produk
BNI Syariah Cabang Palembang. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa program
ini.merupakan salah satu program pembiayaan produktif dari BNI Syariah, sehing-
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ga diharapkan program ini bisa tepat sasaran. Hasil dari penelitian ini merupakan
p&netaan nasabah mana yang akan berhak untuk diberikan fasilitas kredit, sesuai
kgndisi dan kebijakan bank pada saat itu. Penilaian berdasarkan Administrasi, Sta-
tus Kredit, Jaminan, dan Kolektibilitas.

ot Penelitan selanjutnya bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh (Alfira,
Sﬁa, dan Asriyadi, 2023) membahas terkait pemberian kredit pada Bank Sulselbar
Makasar. Penelitian ini memungkinkan untuk analisis penerima kredit, berdasarkan
pgoritas nasabah. Nantinya, bank akan dapat menerapkan parameternya sendiri
sezhingga bisa merekomendasikan nasabah golongan mana yang bisa menerima fa-

silitas kredit tersebut, sesuai ketersediaan fasilitas pada saat itu.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan yaitu: Tahap Peren-

c_é_ilaan, Tahap Pengumpulan Data, Tahap Analisa dan Perancangan, Tahap Imple-

nii;ntasi, serta Pengujian dan Tahap Dokumentasi. Gambaran penelitian ini bisa
dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal saat melakukan penelitian,

giatan yang dilakukan adalah:

Mengidentifikasi masalah

Dalam penelitian ini hal pertama yang dilakukan dalam penyusunan La-
poran Tugas Akhir ini adalah mengidentifikasi masalah pada calon tempat
studi kasus, peneliti akan melakukan pengamatan pada tempat studi kasus
terkait masalah-masalah yang dihadapi sehingga nantinya ini menjadi dasar

dalam penetapan topik penelitian.
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2. Menentukan topik dan judul penelitian
Dalam penelitian ini hal pertama yang dilakukan dalam penyusunan La-
poran Tugas Akhir ini adalah menentukan topik dan judul. Peneliti akan
menetapkan judul penelitian yang sesuai dengan masalah yang ada.
3. Menentukan tujuan penelitian
Penentuan tujuan penelitian sebagai bagian dari tahapan perencanaan,meru
pakan hal yang penting. Tujuan penelitian ditetapkan berdasarkan masalah
yang sudah diketahui pada tahapan identifikasi sebelumnya.
‘,_4. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan memahami buku, jurnal, dan penelitian ter-
dahulu yang dijadikan sebagai referensi untuk menentukan topik penelitian,
mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan penelitian, menentukan data
yang dibutuhkan serta teknik dan alat pengumpulan data tersebut.
5. Menentukan tempat penelitian
Langkah yang harus diperhatikan dalam tahap penelitian ini adalah pene-
tapan tempat penelitian. Penetapan tempat penelitian berdasarkan poin se-
belumnya. Setelah melakukan rancangan singkat, peneliti menetapkan un-

tuk melakukan penelitian pada BPRS Hasanah.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Setelah melakukan tahap perencanaan maka tahap selanjutnya yaitu tahap
pengumpulan data. Tahapan ini berisi tentang proses dalam pengumpulan data,
baik data primer maupun data sekunder. Tahapan adalah sebagai berikut:
~ 1. Observasi
‘ Observasi ini dilakukan dengan pengamatan dan penelitian secara langsung
agar penulis bisa melihat masalahnya secara langsung. Observasi ini akan
tetap menjaga standar aturan perbankkan. Observasi ini berlangsung untuk
proses-proses dalam pengajuan pinjaman nasabah pada BPRS Hasanah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab kepada orang yang mengetahui
tentang persoalaan yang sedang diamati untuk mendapatkan data primer.
Wawancara nantinya berisi daftar pertanyaan yang sesuai dengan topik yang
sedang diangkat.
-3.  Kuisioner
Kuisioner merupakan salah satu tahapan yang dilakukan untuk mendap-
atkan data primer melalui pakar atau ahli dalam bidang analisis penyalu-
ran kredit. Pihak yang akan menjadi target dalam pengisian kuisioner ini
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adalah pihak analis kredit. Kuisioner nantinya akan berisi daftar isi yang
akan menjadi penentuan dan pembotan pada saat peritungan dengan metode
, AHP.
>4.  Studi Kepustakaan
Kegiatan studi kepustakaan digunakan untuk mendapatkan data sekunder
berupa data kriteria dan informasi melalui jurnal, dan penelitian terdahulu

sebagai referensi terkait metode Analytic Hierarchy Process (AHP).

3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Pada tahap analisa dan perancangan ini, adapun kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Analisa Permasalahan

Pada tahap ini dilakukan untuk menemukan permasalahan-permasalahan
atau kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam penyaluran kredit pada BPR
Syariah Hasanah.

2. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu untuk menganalisis prosedur
yang sedang berjalan dalam pengambilan keputusan pengajuan kredit yang
dilakukan perbankkan, sehingga dengan hasil ini bisa menjadi tolak ukur
dalam pemetaan penelitian.

3. Perhitungan menggunakan metode AHP
Pada tahap ini dilakukan perhitungan penentuan prioritas proyek pemba-
ngunan daerah dengan menerapkan metode AHP. Perhitungan ini meng-
hasilkan perangkingan atau prioritas nasabah yang berhak menerima pinja-
man. Penerapan AHP ini, perbankkan bisa secara dinamis untuk menetap-
kan nasabah dari rangking keberapa yang menjadi prioritas untuk menerima
penyaluran kredit, Sehingga bisa mencapai kredit yang sehat dan berkelan-
jutan.

4. Analisa Sistem Baru
Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisa sistem baru yaitu menyusun
langkah-langkah dari hasil sistem pendukung keputusan yang akan diran-
cang dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
pada sistem tersebut.

-5.  Perancangan Sistem Baru

Pada tahap perancangan sistem baru ini dilakukan bertujuan untuk mem-
buat unsur UML seperti Use Case Diagram, Sequence Diagram, Activity

Diagram, dan Class Diagram serta perancangan antar muka.
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3.4 Tahap Implementasi dan Pengujian

Setelah melakukan tahapan analisa dan perancangan maka tahap selanjutnya

yéﬁtu tahap implementasi. Adapun kegiatan pada tahap implementasi antara lain:

5"1.

Implementasi Sistem

Membangun sebuah visualisasi hasil sistem pendukung keputusan maka
perlu melakukan pemrograman berdasarkan tahap analisa dan perancangan
sebelumnya yang mana disebut dengan coding. Penerapan sistem SPK i-
ni akan dilakukan sesuai dengan perancangan yang dilakukan. SPK ini
nantinya akan dikembangkan melalui Codelngniter dan didukung dengan
framework Bootstrap.

Pengujian dengan Black Box

Tahap pengujian ini dilakukan setelah sistem yang dibuat sudah jadi dengan
menggunakan metode pengujian Black Box. Pengujian dengan Black Box
dilakukan untuk mengetahui bahwa bagian-bagian dalam sistem telah benar
menampilkan pesan-pesan kesalahan jika terjadi kesalahan dalam pengin-
putan data.

Pengujian dengan User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian selanjutnya adalah pengujian UAT dengan cara melakukan pengu
jian dan sebagai validasi bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Nantinya sejumlah kuisioner akan disebarkan ke be-
berapa pihak dan sampel yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengujian
dilakukan oleh pihak perbankkan seperti terlihat pada Lampiran C.

35 Tahap Dokumentasi

Tahap dokumentasi adalah tahap penulisan laporan mulai dari awal peneli-

tian sampai akhir penelitian. Tahap ini dilakukan dengan melakukan bimbingan

kepada dosen pembimbing dan membuat dokumentasi penelitian agar laporan yang

dibuat sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis seperti Lampiran A.
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Database akan diimplementasikan dengan tujuan memudahkan pengguna

RN

Gambar 5.1. Tampilan Database

5.2 Implementasi Tampilan Sistem
5:2.1 Implementasi Laman Login

@ localhost/TAGhani/SPK-AHP/login

. Sipendekar BPRS Hasanah

Sistem Pendukung Keputusan Metode AHP

Sipendekar ( Sistem Pendukung Keputusan Kredit ) merupakan sistem
dengan jenis sistem pendukung keputusan dengan tujuan memberikan
pertimbangan kepada pejabat kredit dilingkungan Bank BPRS Hasanah
Pekanbaru dalam menentukan keputusan persetujuan kredit. Sistem ini
akan melakukan perengkingan | prioritas ) terhadap nasabah prioritas
dalam penyaluran kredit.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuzh metode untuk

memeringkat altematif keputusan dan memilih yang terbaik dengan
beberapa kntenia. Metode AHP mengembangkan satu nilai numerik untuk
memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan pada sejauh mana
tiap-tiap alternatif memenuhi kriteria pengambil keputusan.

Login Account

oo

Gambar 5.2. Laman Login

dalam mengelola data melalui tampilan sistem. Gambar 5.1 merupakan hasil dan

tampilan database yang ada pada sistem pendukung keputusan ini.
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Gambar 5.2 merupakan laman login dimana ini akan menjadi tempat dimana

© . . . N .
akan mengakses halaman login, ada 2 user dimana admin, dan pimpinan sebagai

ré‘p;comendator pada sidang Komite Pembiayaan.

9]
5.2.2 Implementasi Dashboard Admin

A Dashbosrd

MASTERDATA

Data fritera

Data Kategori N lai

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data Penilsian

Data Perhiturgan

NEIY BXSNS NN AW B}

Data Hasil Akhir

A Dashboard

Selzmat dateng ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dergan wewenang tertertu melalui pilihan menu di bawah.

Data Kriteria

Data Penilaian

Data Sub Kriteria

Data Perhitungan

Data Alternatif

Data Hasil Akhir

Gambar 5.3. Dashboard Admin

Gambar 5.3 akan menampilkan data menu yang dikhususkan untuk user ad-

min. Menu akan disediakan adalah menu-menu dari Sistem Pendukung Keputusan

yang bisa dilihat pada navigasi dan beberapa card yang menampilkan beberapa back

lig]k yang berkaitan dengan sidang Komite Pembiayaan.

5%.3 Implementasi Menu Kriteria dan Kategori Nilai

Dashbeard

MASTER DATA

© DataKiteria

Data Kategori hila

Nery Wisey JIIEAG uejjng Jo AJISI2ATU) DTWE[S]

Data Sub Kriteria

Data Altemaif

Data Penilaian

Data Perhtungan

Data Hasil Akhi~

-~

Data User

SIPRENDEKAR

€ 5 C O lolhost/IAGhani/SPK-AHPKriteriz

© Data Kriteria

B Daftar Data Kriteria

Show| 10 4 entries

Mol Kodeirtor -

Cl

[ord

c3

c4

o

4 Tambah Data | @ P

2% 0@ :

ADMIN 0

Search:

Kemampuan Nasabah

Nilzi Jaminan

Izin Usaha

Status Kredit

Karakier Nasabah

'erbandingan Krizenia

Gambar 5.4. Tampilan Menu Kriteria
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menjadi nilai dasar yang akan ditetapkan dalam menentukan prioritas pinjaman.

Nely B)sSNS NIN NIltw e}dio ye

€ 3 C @ locahost/TAGhan /SPK-AHPKatego1 et 0@
SIPRENDEKAR ADMIN 0
W Data Kategori + Tanbh Data
BEElEE B Daftar Data Kategori
W DataKategori Nilai Show 10 4 |entiies Search:
=
1 SangatBaik B
Data Penlalen 2 Bak n
Data Perhitungan 3 Cukup n
Data Hesil Akhir 4 Kureng ﬂ
5 Sangat Kurang B
Dt User ; [

Gambar 5.5. Tampilan Kategori Nilai

pat mengubah kategori nilai sesuai kebutuhan.

5.2.4 Implementasi Data Alternatif

nery WisgSy jiiedg uej ng yo AJISIAIUL) JTWER[S] 3L}

€ 3 C O lecahosyTGhaniPK-AHP/Aterati gt »a@:

SIPRENDEKAR A0 O

Daghboarc

::{ Data Alternatif + Tembah Data

Dats Krferia EE Daftar Data Alternatif

Data Kategori Milai Shaw| [0 & enize Search:
Data Sub ritera Nama Alternatif
& Data Alternatif ! oal

Data Penilaian 2 bor

Data Perhiungan

Data Hasl Akhir 4 =

5 Andi

Data Usar

w

A Inkn

Gambar 5.6. Tampilan Data Alternatif

am sidang persetujuan kredit.

Gambar 5.4 menunjukan menu kriteria dan kategori nilai, dimana menu ini

Gambar 5.5 merupakan tampilan untuk mengedit kategori nilai. Admin da-

Gambar 5.6 akan menyajikan data alternatif, yang akan direkomendasikan
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Implementasi Data Penilaian

= = i U .
€ 5 C O locahost/Ghani/SPK-AHP/erilaiar © % %0 . :

SIPRENDEKAR 20NN 0

Dashozrd E’; Data Penilaian

EE Daftar Data Penilaian

Data Kriteria

Data Kategort Nzl Show| 10 5 entries Search:

NDY

1 cl

Data Sub Kritera

Data Altzrnatif

[# Data Penilaian

Data Perhitungan

Data Hasil Akhir

5 Andi

Data Uger

13 Inkn

Gambar 5.7. Tampilan Data Penilaian

Gambar 5.7 disajikan form penilaian bagi analis kredit sesuai data alter-

natif. Analis kredit memamfaatkan menu ini untuk melakukan penilaian terhadap

alternatif.

5.2.6

AJISIaATU) DTWER[S] 3}L}§

-~

nery wisey jrredg uejng jyo

a

Implementasi Data Hasil Akhir

€ 5 C O lecahostTAGhanifFK-AHP Pertituncan/acsi 2% *»0@ :
SIPRENDEKAR 00N 0

- I8 Data Hasil Akhir

NASTER DATA.

FA Hasil Akhir Perankingan

““

Andi 0.69£153 1
Dete Altematif as 0.625551 2
Dete Penlian Sofyan 0620709 3
Joko 0.580837 4
bor 0580837 5
I Data Hasil Akhir
Lala 0.546512 6
Rara 0.470803 7

Dete Usar

Jalit 0.446351 8

Gambar 5.8. Tampilan Data Hasil Akhir (Admin)

Pada Gambar 5.8 akan disajikan hasil akhir untuk prioritas pinjaman. Para

rnatif nantinya akan ditampilkan pada sidang komite pembiayaan yang akan
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memutuskan kredit. Tampilan pada halaman pimpinan bisa dilihat pada Gam-

bersama Kepala Bagian Bisnis sebagai bagian yang menangani kredit. Didapatkan
hasil sebagai berikut:
1. Laman Admin
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada halaman ad-
min,didapatkan hasil seperti Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Tabel Pengujian Hak Akses Admin

-~ ©
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= Situasi Valid  Tidak
’{'_;: Valid
= Sistem dapat dijalankan dengan baik A"
E Sistem mampu melakukan Login \"
; Sistem mampu masuk ke laman dashboard admin ~ V
: ::'- Tombol pada menu Admin dapat digunakan v
= Tombol pada menu kriteria dapat berfungsi de- V
=4

wh ngan baik

= Menu Matriks Perbandingan Kriteria dapat V
s berfungsi

W Fitur Kategori Nilai dapat berfungsi v
:-3 Fitur Subkriteria dapat berfungsi v
=

=i Fitur Matriks pada Subkriteria dapat berfungsi v
Zﬂ Fitur pada menu Data Alternatif dapat berfungsi A%
@

=

=

=



‘nery eysng NN wz eduey undede ymuag wejep 1w sin} eAJey yninjes neje ueibegas yefuequadwaw uep ueywnwnbuaw Buelenq g

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1din yeH

neiy eysns NN tefem Buek ueBunuaday ueyBrusw yepn uediynBusd "q

‘yejesew njens ueneluly neje ¥yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesinuad ‘ueyeuad ‘ueyipipuad uebuijuadsay ¥ynun eAuey uedinBusd ‘e
Jagquins ueyingaAuswl UEp ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIEY ynunjes nele uelbegas dynbusaw Buele|ig ‘|

1E

.

S

sSNg

E Y ¢

n

JIWR]SE,PIEIS

run

AJISIDA

eAg uejng jyo

nery wisey yi

82

Tabel 5.1. Tabel Pengujian Hak Akses Admin (lanjutan)

Situasi Valid  Tidak
Valid

Fitur data penilaian dapat berfungsi \"

Fitur data peritungan dapat difungsinkan \"

Data hasil akhir bisa digunakan beserta mencetak V

laporan

Menu kelola user dan profile dapat digunakan v

Pimpinan

Hasil Pengujian pada hak akses pimpinan bisa dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Validasi Fitur Aplikasi

Situasi Valid Tidak
Valid

Login menggunakan akun pimpinan v
Menampilkan dashboard pimpinan v

Tombol pada menu pimpinan dapat digunakan Vv

Menampilkan menu hasil akhir dan mencetak la- V

poran

Tombol simulasi pinjaman dapat digunakan v

Menu simulasi Pinjaman dapat berfungsi dengan V

baik

Data diatas didasarkan kepada hasil quisioner yang bisa dilihat pada Lam-

piran B.

Pengujian UAT

Daftar Pertanyaan yang digunakan bisa dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3. Kuisioner UAT SPK

No. Pertanyaan A B C D
1 Apakah SPK ini mudah digunakan? - - - -
2 Apakah tampilan dari SPK ini sudah - - - -
menarik?
3 Apakah proses-proses terkait pen- - - - -
dukung keputusan mudah dimenger-
ti?
4 Apakah anda setuju jika sistem i- - - - -

ni mempermudah dalam pendukung

keputusan prioritas pinjaman?

52



‘nery eysng NN wz eduey undede ymuag wejep 1w sin} eAJey yninjes neje ueibegas yefuequadwaw uep ueywnwnbuaw Buelenq g

neiy eysns NN tefem Buek ueBunuaday ueyBrusw yepn uediynBusd "q

‘yejesew njens ueneluly neje ¥yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesinuad ‘ueyeuad ‘ueyipipuad uebuijuadsay ¥ynun eAuey uedinBusd ‘e

Jagquins ueyingaAuswl UEp ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIEY ynunjes nele uelbegas dynbusaw Buele|ig ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1din yeH

No. Pertanyaan A B C D E
5 Apakah anda setuju, jika sistem in- - - - - -

= i telah memberikan informasi yang

tepat dan dibutuhkan bagian kredit se-

bagai bagian dari pendukung keputu-

21l

san prioritas pinjaman?
6 Apakah sistem dapat berjalan dengan - - - - -
baik?

7 Apakah hak akses halaman setiap - - - - -

=

_ pengguna sudah sesuai dengan kebu-

: tuhannya?

w 8 Apakah anda setuju sistem SPK in- - - - - -
5 i diterapkan?

B ¢

J. 0 Setelah menyusun daftar pertanyaan dimana A (Sangat Setuju), B (Setuju),
C.(Netral), D (Kurang Setuju), E (Sangat Tidak Setuju), didapatkan hasil seperti
Tabel 5.4.

Tabel 5.4. Tabel Hasil UAT

A B C D E
1 4(100%) 0 0 0 49
(0%) (0%) (0%) (0%)
2 3 (75%) 1 0 0 0
(25%) (0%) (0%) (0%)
3 4 (100%) 0 0 0 0
(0%) (0%) (0%) (0%)
w 4 3 (75%) 1 0 0 0
= (25%)(0%) (0%) (0%)
._, 5 4 (100%) 0 0 0 0
— (0%) (0%) (0%) (0%)
5 6 4(100%) 0 0 0 0
A (0%) (0%) (0%) (0%)
- 7 4(100%) 0O 0 0 0
= (0%) (0%) (0%) (0%)
4 8  4(100%) 0 0 0 0
£‘ 0%) (0%) (0%) (0%)
s Hasil 30 2 0 0 0
. Skor 150 § 0 0 0
- Setelah mendapatkan hasil skor, maka langkah selanjutnya akan menghitung
persentase yang akan diperoleh, langkah pertama mencari skor maksimal yakni de-

ngan mengkalikan skor maksimal skala likert x jumlah pertanyaan (5x8)=40. Jum-

la“}-a skor yang diharapkan adalah skor maksimal dikali dengan jumlah responden

53
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= 160. Dengan menyesuaikan dengan penilaian didapatkan hasil 158, sehing-
Berdasarkan hasil pengujian dengan UAT, didapatkan hasil 98,75%, ini me-

kita akan membagi hasil yang didapatkan dengan jumlah skor maksimal dan

440

ga-

me
-
I

ndapatkan hasil 98,75%.

=)

ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

pmroses presentasi sistem yang dilakukan pada tanggal12 Februari 2024. Presentasi

nunjukan hasil pengujian yang sangat baik dari responden yang sudah ditunjuk pada

dihadiri 4 orang dengan bagian bisnis sebagai narasumber.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.:.__. ..I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
=0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 6
PENUTUP

61 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang sudah dilaksanakan terkait

Sistem Pendukung Keputusan Prioritas Pinjaman Pada BPRS Hasanah dapat disim-

pulkan bahwa:

=1

Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan prioritas pinjaman in-
1 menerapkan metode Analitic Hierarchy Process, dapat diterapkan guna
membantu bagian kredit dalam hal Sidang Komite Pembiayaan. Sistem
Pendukung Keputusan ini dapat memberikan pertimbangan melalui perme-
ringkatan dan prioritas berdasarkan kajian analis kredit sebelumnya.

Pada tahap pengujian dilakukan melalui 2 metode, yakni blackbox dan U-
AT. Berdasarkan pengujian blackbox yang dilakukan oleh responden didap-
atkan semua fungsi dapat bekerja dengan baik. Selanjutnya diukur melalui
UAT didapatkan hasil 98,75%. Ini menunjukan bahwa sistem ini dapat di-
operasikan dan menjadi pertimbangan lebih lanjut bagi perusahaan.

6.2 Saran

Penelitian ini, masih terdapat beberapa hal yang perlu menjadi catatan dan

sekaligus saran untuk dikembangkan selanjutnya. Saran yang dapat penulis lakukan

untuk pengembangan selanjutnya sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
keefektifan penggunaan SPK tersebut dengan keadaan organisasi dimasa
yang akan datang.

Penelitian selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan mengukur sejauh mana
dampak dan manfaat penerapan Sistem Pendukung Keputusan ini terhadap
performa atau kualitas kredit atau dapat mengembangkan sistem ini dengan

mengintegrasikannya dengan model lain.
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